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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Suharsimi Arikunto, (1998 :151) mengemukakan bahWestode penelitian
ialah cara yang digunakan oleh peneliti dalam pewmuan data penelitiannya”.

Pendapat lain Siregar (2004 : 3) mengemukakan, & ahw

Metode ilmiah merupakan suatu prosedur yang digamaleh para
ilimuwan dalam menyimpulkan obyek ilmu (sain) daf&ntdogi
dengan cara mengembangkan teori, dalil, asumsiotds[s,
pengukuran dan analisis data, sehingga keberadagk dersebut
dapat dipahami oleh orang lain, untuk mengembangksau
memperoleh hal-hal yang baru tentang obyek tersebut

Sesuai dengan tujuan dan permasalahan dalam pemetit yaitu tentang

penggunaan multimedia audio visual terhadap hatjdr peserta didik.

Dari tujuan penelitian yang telah disebutkan dsataaka metode penelitian
yang akan digunakan adalah eksperimen dengan mesigu desaipre test —
post testgrup eksperimen dan grup kontrol secara a@&kndomized Control
Group Pre test-Post test Desighjetode eksperimen adalah metode penelitian di
lapangan yang ingin._mengetahui apa yang akan terjaguan penelitian
eksperimen adalah untuk menyelidiki hubungan salelgpb akibat, dengan cara
menggunakan kepada satu atau lebih kelompok ekspetal, satu atau lebih

kondisi perlakuan.



56

Menurut Suharsimi Arikunto (1993 : 215) "...peneliti&orelasi bertujuan
untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apald#a lberapa eratnya
hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan iB€gitu halnya dalam
penelitian ini yakni ingin mengetahui kontribusinggunaan multimedia audio

visual terhadap hasil belajar peserta didik.

Mekanisme penelitian dari ke dua kelas tersebwrdizarkan dalam bagan

sebagai berikut :

Eksperimen Te' lies
Kontrol T - %

Tabel 3.1
M ekanisme Pendlitian

(Sumber : Sugiyono,2011)
Keterangan :

Te'=  Tes Awal yang diberikan pada kelompok eksperiméelsen
pembelajaran.

Te?=  Tes akhir yang diberikan pada kelompok eksperimetelah
pembelajaran.

Tk = Tes awal yang diberikan pada kelompok kontrol sehel
pembelajaran.

Tk?=  Tes akhir yang diberikan pada kelompok kontrolla&te
pembelajaran.

X = Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
multimedia audio visual.

Berdasarkan desain di atas, penelitian ini dilakybada dua kelompok, yaitu

kelompok eksperimen yang belajar dengan menggumakiétimedia audio visual
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dan kelompok kontrol yang belajar tanpa menggunakahimedia audio visual

pada pembelajaran kompetensi Menggambar Konstraksai dan Dinding.

B. Variabel dan Paradigma Pendlitian
1. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian secara garis besar dapat dihagkategori yaitu variabel
bebas ihdependent variab)edan variabel terikatdependent variab)e Menurut
Suharsimi Arikunto (1993 : 99) bahwa : "Variabehkdh gejala yang bervariasi

yang menjadi objek penelitian”.

Penelitian ini pada dasarnya ingin mengungkapkamang pengaruh
pengunaan multimedia audio visual dalam meningkathkasil belajar peserta
didik. Maka dalam penelitian ini secara garis bediielompokkan menjadi 2

jenis variabel, yaitu :

1. Variabel Bebas (¥ merupakan hasil belajar melalui penggunaan
multimedia audio visual pada kelas eksperimen.
2. Variabel Bebas (¥ merupakan hasil belajar melalui penggunaan media

konvensional pada kelas kontrol.

Xi1. X2

Gambar 3.1. Hubungan Variabel Pendlitiaan
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Paradigma Pendlitian
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Paradigma menelitian merupakan kerangka pemikiraland penelitian.

Sugiyono (2005 : 5) menyatakan bahwa :"paradignmelgen adalah merupakan

pole pikir yang menujukan hubungan antar variabelgyakan diteliti”.

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.2 seblagiakut:

OBSERVASI
MONITORING

OBYEK

Kelas Pre |3 PP dengan media Post
Eksperime Tes Pemelajaran Tes
multimedia audio
8 visua -
£ z
S g
g £
] (]
2 z
= 5
Kelas Pre Proses pembelajaran Post
Kontrol Tes [P Menggunakan mediapy| tes
konvensional
e e o UmpanBalik f-—-—-———-——————
ket.

Berdasarkan pengertian dari paradigma diatas, rmpakadigma dalam

- Kesimpulan
- Temuan Penelitian

: Wilayah Penelitian
Gambar 3.2

Paradigma Penelitian
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C. Datadan Sumber Data Pendlitian
1. DataPendlitian

Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikdifacdbahan untuk
menyusun informasi, sedangkan informasi adalahl Ipgsigolahan data yang

dipakai untuk suatu keperluan. (Suharsimi Arikurd@93:91).

Dalam setiap penelitian diperlukan data atau inésindari sumber data yang
dapat dipercaya dengan tujuan agar data atau iafrntersebut dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Berdasarkan jenisnya, data yang akan digunakamdadselitian ini adalah
data kuantitatif berupa hasil belajar peserta didlkam aspek kognitif dalam
bentuk skor nilai atau nilai yang diambil dari hasis, baikpre testmaupun
post testyang diberikan oleh peneliti mengenai menggambaskuksi lantai dan

dinding.

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian iailzdl :

a. Jumlah siswa kelas eksperimen yaitu kelas X TGBa2 jgimlah siswa
kelas kontrol X TGB 1.

b. Data hasil awal tes yang diberikan kepada pesedi& #elas X TGB
SMK N 6 Bandung.

c. Data hasil akhir setelah peserta didik mendapag@mgajaran dengan

multimedia audio visual.
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2. Sumber Data Penditian

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari olbj@kana data tersebut

diperoleh. Arikunto (2003 : 116) menyatakan bahwa :

"sumber data adalah benda, hal atau orang tempalipemengamati,
membaca atau bertanya tentang data.”

Berdasarkan hal tersebut, maka sumber data dalaetitpen ini adalah :

a. Peserta didik kelas X TGB SMK N 6 Bandung.
b. Guru mata diklat.
c. Tata usaha, untuk mengambil data jumlah siswa.
D. Populas dan Sampel Penedlitian
1. Populasi Penélitian
Menurut Sudjana (1996: 6) yang dimaksud denganlpspadalah:
Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menglgtumataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengekemiakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap danyalas ingin dipelajari
sifat-sifatnya.
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adakkiruh siswa program
keahlian Teknik Gambar Bangunan 1 SMK Negeri 6 Bagdtahun ajaran

2010/2011.

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ditéignurut Ali (1993:

43) menyatakan bahwa:

Dalam metodologi penelitian, kelompok besar subpekelitian
disebut dengan populasi subyek atau populasi pemelsedangkan
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bagian dari kelompok yang mewakili kelompok bedar disebut
dengan sampel subyek atau sampel penelitian.

Sedangkan menurut Sunarto (1987: 2) mengemukakhwabaSampel
adalah bagian yang diteliti dengan cara tertenttukummewakili keseluruhan

kelompok populasi”.

Dari paparan para ahli tersebut dapat diambil kesian bahwa sampel
adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifati&arakteristik dari populasi
tersebut. Sampel dalam penelitian eksperimen gmndil dua kelas. Satu kelas
dipergunakan sebagai kelompok eksperimen yakniskgkng menggunakan
multimedia audio visual dalam pembelajaran dan s&fas untuk kelompok
kontrol vyaitu kelas yang dalam pembelajaran dengasdia pembelajaran

konvensional.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikdu dengan

menggunakan tes pilihan ganda.

Suharsimi Arikunto (1999 : 32) mengemukakan pentfg@abahwa "Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan atadaalayang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensnakguan atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok™.

Dalam penelitian ini mempergunakan tes pencapammnazchievement test
yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaaseorang setelah

mempelajari sesuatu. Tes pencapaian ini diberikeielah seseorang yang
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dimaksud mempelajari hal-hal yang sesuai dengag wkan diteskan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan gemdar konstruksi lantai

dan dinding peserta diklat.

F. Instrumen Penelitian

Suharsimi Arikunto (1997 : 136) mengemukakan peattg@a bahwa,
“instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdaiinya lebih baik,

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematingga lebih mudah diolah”.

Kisi-kisi digunakan untuk menjabarkan konsep, yangenjadi pusat
perhatian dalam lingkup masalah dan tujuan peaelikedalam dimensi-dimensi
yang dapat diukur, berupa variabel-variabel penelityang selanjutnya

dituangkan pada instrumen penelitian.

Instrumen penelitian ini digunakan sebagai alatwaalam melaksanakan
penelitian, adapun instrumen penelitian ini adalahgan instrumen tes sebagai
instrumen utama dalam penelitian ini. Tes yang riilae berupa tes pilihan
ganda, responden mengisi lembar jawaban (dengamha tat ) yang telah

disediakan oleh peneliti.

Berdasarkan pengertian diatas maka dalam penelékaperimen ini
instrumen yang akan dibuat adalah meligué test, post testmultimedia audio

visual.
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a. PreTest

Pre Testdigunakan untuk mengukuraw inpusiswa sebelum
pelaksanaan pembelajaran modul. Hasé testakan digunakan untuk
mengukur tingkat homogenitas kemampuan siswa aké&aa eksperimen

dan kelas kontrol.

11.1. Post Test
Post test digunakan untuk mengukur kemajuan dan
membandingkan peningkatan hasil belajar pada kedampenelitian
sesudah pelaksanaan pembelajaran menggunakameditiaudio visual
pada pemelajaran kompetensi Menggambar Konstrulental dan
Dinding. Soal-soal padpre testsama dengan soal-soal yang ada [peda

test

1.1.2. Multimedia audio visual
Multimedia digunakan sebagai media pembelajararg ysudah
ada saat ini seperti macromedia flash dan videoltifdedia disusun
berdasarkan kompetensi yang harus dikuasai oledrtpediklat selama 2

pertemuan @ 4 x 45 menit.

Evaluasi hasil belajar menggunakan dua jenis t&isu yes pilihan
ganda fnultiple choice te3tuntuk mengukur aspek kognitif dan tes

praktek atau tindakan untuk mengukur aspek psikomot
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A. Teknik Analisalnstrumen Penédlitian
Pengujian instrumen penelitian, bertujuan untuk go@nvaliditas dan
reliabilitas instrumen agar dapat memberikan gaarbatau hasil yang dapat

dipercaya untuk memperoleh data yang dapat diggytargjawabkan.

1. Uji Validitas

Sebuah tes disebut valid apabila tes itu dapatt teagukur apa yang
hendak diukur. Untuk menentukan valid tidaknya itwmal yang akan digunakan
dalam penelitian digunakan uji validitas. Tingkatiditas item soal ditentukan
dengan rumus koefisien korelasi (r) dengan mendgmaeknik dari Pearson

yang dikenal dengan Product Moment Kasar yaitu :

B N-2 XY~ (2 X).Y) (Arikunto, 1999 : 72)

JINZ X2 = (ZX)AN.ZY? - (2V)?)

Xy

Keterangan :

ryy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabetiYa

variabel yang dikorelasikan.

2. X =jumlah skor—skor X

2.Y = jumlah skor-skorY

N = jumlah responden

2. XY =jumlah hasil kali skor X dan skor Y yang dipagkam



65

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi (r) dastselanjutnya reliabilitas

masing—masing item diuji dengan menggunakan ujemgdn rumus sebagai

berikut :
t:M (Sudjana, 1996 : 380)
Ja-r)
Keterangan :
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden

Dari hasil perhitungan dapat ditentukan bahwa fieaga thiung> t tabel
dengan tarap kepercayaan 95% dan dk = n — 2 maikaiteun adalah valid

sedangkan jika sebaliknya maka tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepatatau keajegan alat dalam
mengukur apa yang akan diukur. Menurut Suharsinkuito (1999 : 86) bahwa
"Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapagale ajeg memberikan data

yang sesuai dengan kenyataan".

Untuk mencari reliabilitas terlebih dahulu harusneei harga varians total

(V) dengan menggunakan rumus :

Y2 — ZY?

V, = N
t N
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Dimana Y, Y? = Jumlah skor
N = Jumlah responden
(Suharsimi, Arikunto, 2006 : 197)

Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat biéikas item soal

adalah rumus K-R20 (Kuder dan Ricardson). Sebasyéu :

T = [k f 1] th _V? pql

(suharsimi Arikunto, 2006 : 188)

Hasilnya yang diperolehrdibandingkan dengan nilai dari tabel r-Product
Moment. Jika 11> rapel Maka instrument tersebut reliable, dan sebalikjika

r11<fapel Maka instrument tersebut tidak reliable.

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mutkihtidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswakumampertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak unancoba lagi karena
diluar jangkauannya. Tingkat kesukaran butir sdhltwhg dengan persamaan

sebagai berikut :

pP=_— (Arikunto, 1999 : 208)
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P =indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengéul b

JS= Jumlah seluruh siswa peserta tes

Interpretasi nilai P menurut Suharsimi Arikunto 999 210) adalah sebagai

berikut : 0,00 <P < 0,30 adalah soal sukar
0,30 <P < 0,70 adalah soal sedang
0,70 <P <1,00 adalah soal mudah

4. Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal metmbedakan antara
siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi derngaa yang berkemampuan
rendah. Cara menentukan daya pembeda perlu dibedaidtara kelompok kecil
(kurang dari 100 orang) dan kelompok besar (100gke atas). Untuk kelompok
kecil seluruh testee dibagi dua sama besar, 50 Bmpek atas dan 50 %
kelompok bawah. Sedangkan untuk kelompok besar ahatigmbil kedua
kutubnya saja, yaitu 27 % skor teratas sebagankebi atas () dan 27 % skor

terbawah sebagai kelompok bawag).(J

Daya pembeda butir soal ditunjukkan dengan suatikaaryang disebut

indeks diskriminasi. Daya pembeda butir soal ddgatung dengan persamaan :

D=—-£ —% =P, -PR; (Arikunto, 2006 : 213)
B
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dimana :

J =Jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab itso dengan

benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabitsi dengan

benar

P, = % = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrl{&) sebagai
A

indeks kesukaran)

P, = ?—B = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe
B

Klasifikasi daya pembeda menurut Suharsimi Ariku@i@99 : 218) adalah :

0,00 <D < 0,20 : jelek

0,20 <D < 0,40 : cukup
0,40 <D < 0,70 : baik
0,70<D <1,00 . baik sekali

D = negatif, semuanya tidak baik.
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B. Teknik Analisis Data
1. Langkah-langkah Analisis Data

Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah :

a. Persiapan:

Kegiatan yang akan dilakukan pada persiapan adalah:

1. Mengecek nama dan jumlah responden yang akan dites

2. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa rsisdal tes yang akan
diberikan.

3. Menyebarkan soal tes kepada reponden.

4. Memeriksa jumlah lembar jawaban tes yang telah migponden.

5. Mengecek kelengkapan data kembali dan memerikskaisisoal tes yang
akan diberikan.

b. Tabulasi
1. Memberi skor pada setiap item jawaban yang telgweb responden
2. Menjumlah skor yang didapat dari setiap variabel.

c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian

2. Uji Gain

Data peningkatan merupakan data yang diperolehsa#isih antargre

test dan post testyang diberikan kepada siswa. Pengujian peningkatan
dilakukan dengan menggunakan rurgas skor ternormalisasi.
<g>=Sf-Si

100 -Si
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Keterangan :<g> = gain skor ternormalisasi
Sf = skor post tes
Si = skor pre test
100 = skor maksimal

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi dikatikgm ke dalam tiga
kategori, yaitu:

g — tingQi : dengan (<g>)>0,7
g — sedang : dengan 0,7 >(<g>)>0,3

g = rendah :dengan (<g>)<0,3

3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui seteElprkpok data sampel
dapat dikatakan homogen atau tidak, dan bisa atmknya digabung untuk

dianalisis lebih lanjut.
Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut :

1. Menghitung varians untuk setiap kelompok sampel

5. [Ea=m?
n

2. Membuat tabel sebagai berikut :

No. Nilai data F X X-M) | (x — M)? f(x — M)?
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1
2

Dst

Jumlah

Dari tabel tersebut dapat dihitung:

3. Varian gabungan :°$ (z(%my)

Varian terbesar
4, F =

Varian terkecil

5. Pengujian homogenitas dengan ketentuan:

- Terima H apabilaF <F maka data dikatakan homogen

hitung tabel ?

- Terima H\ apabilaF,, > F..,, maka data dikatakan tidak homogen
C. Uji Hipotesis
Rumus yang digunakan adalah rumus polled variaengajumlah sampel

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak sama

dengan tingkat signifikan dan dk tertentu, makaehk®tan untuk pengujian

hipotesis adalah:

X -X;
(n1-1)S12+(n2-1)S22) , 1 1
| E+D

t =

nil+n2-2 ni n2

Hasil Uiwung Yang terkecil dibandingkan denganwdd Kriteria
pengujiannya adalah tolahyFpabila Hiung lebih kecil dibandingkan &he dan

terima H jika Uniwng lebih besar dari et
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Terima H apabila hargd Unitung | > | Utabel|

Tolak Hy apabila hargd Uniung | < | Utavel|

Kriteria pengujian adalah terima Ho bikaukg < tanel pada taraf kesalahan

5% (taraf kepercayaan 95%) dan dk = n — 2.

Hipotesis akan disimbolkan dengan hipotesis ng) ({dn hipotesis alternatif
(Hs). Pernyataan ini merupakan hipotesis tandingaaranky dan H, yang

memiiki arti atau pengertian sebagai berikut:

- Ho : 6 = 6p (hipotesis nol), artinya penggunaan media penméeiaj
multimedia interaktif tidak memberikan kontribusogitif terhadap hasil
belajar

- Ha: 0 # 0 (hipotesis alternatif), artinya penggunaan medanipelajaran

multimedia interaktif memberikan kontribusi posterhadap hasil belajar.



